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INTELLECTUAL CAPITAL

Rousilita Suhendah’

Abstract: The free trade era causes change in human life from old paradigm that focus
on attention in physical capital to a new paradigm to pay attention to intellectual
capital. |

Intellectual capital is an intellectual material that has been formalized, capture, and
‘leveraged to create wealth by producing higher value assets.

Intellectual capital is measured with monetary and non monetary attributes. In
monetary attributes, intellectual capital is measured with accounting information. In
non monetary attributes, intellectual capital is measured with balance score card.
Intellectual capital is disclosed voluntary or mandatory. Intellectual capital reporting 1s
divided in financial, consumer, process, renewal and human categories. If intellectual
capital isn’t reported 1n financial statement, it causes information asymmetry, higher
cost of capital, under valuation to stock price and insider trading.

In traditional accounting theory perspective, intellectual capital isn’t reported in GAAP
as asset because it doesn’t mean about asset definition in conceptual frame work. A
traditional accounting is characterized by its ability to backward looking information,
not forward looking information.

Key Words:Intellectual capital, insider trading,backward looking information, forward
looking information.

PENDAHULUAN

Era perdagangan bebas melahirkan fenomena baru struktur ekonomi global, di
mana filosofi borderless country sebagai merek pasar bebas akan menciptakan arus lalu
lintas barang, jasa, modal maupun tenaga kerja dari suatu negara ke negara lain tanpa
adanya batasan dan rintangan. Konfigurasi jaringan ekonomi global itu menyebabkan
pergeseran paradigma dalam dimensi kehidupan manusia, yaitu dari paradigma lama yang
menitikberatkan kekayaan fisik (physical capital) menjadi paradigma baru yang
meniﬁgkuskan pada nilai kekayaan intelektual (intellectual assets).

~.-Pada paradigma lama yang menitikberatkan kekayaan fisik terjadi penemuan-
penemuan besar seperti mesin uap, mesin tenun, kereta api dan lain-lainnya. Hal ni
merubah proses produksi tradisional menjadi proses produksi masal. Investas1 besar-
besaran terjadi untuk mendirikan pabrik, infrastruktur kereta api dan peralatan fisik
lainnya yang mendukung proses produksi.

Pada masa milenium ini terjadi perubahan perekonomian dan pola industri. Bila
pada masa sebelumnya investasi perusahaan didominast oleh aset-aset fisik, perekonomian
saat ini lebih terarah pada investasi aset non fisik. Dunia saat ini memasuki jaman industri
berbasis pengetahuan dan masyarakat berpengetahuan. Industri-industri baru sepert
industri komputer, industri software, industri keuangan dan asuransi, multimedia, dan

* Staf Pengajar Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara Jakarta

Jurnal Akuntansi/Th.1X/ 03/September/2005 278




Inteflectual L‘g’faf'

instimisi  pendidikan  bermunculan. Industri-industi tetsebut  menciptakan,
mentransformasikan, mengkapitalisasi dan mendistribusikan pengetahuan sebagal sarana
memperoleh penghasilan. Realitas tersebut memmjukkan telah terjadi perubahan pola
industri dari industri dengan sumber daya fisik ke pola industri yang berhasis pengetahuan,

Perubahan pola industri lersebut belum dircspons dan dilaporkan sccara memadai
Jalam laporan keuangan perusahaan. Pada masa revolusi industri respons perubahan
lingkungan dan ekonom ditanggapi oleh akuntan dengan memperkenalkan metode
penyusutan dan kapitalisasi untuk mencatat investasi yang besar pada aset fisik
Pengeluaran invcstasi pada aset fisik itu dilaporkan sebagai sumber daya purnsahaan di
neraca. Namun pertbahan linghkungan ckonomi di era industri berbasis pengatahuan belum
dircspens secara memadai oleh akuntan.

Sistern akuntansi double enfry tidak  mampu untuk mengungkapkan dan

melaporkan adanya investasi yang dikeluarkan untuk memperoleh sumber daya non fisik, =
Lkecuali hak kekavaan intelektual (Intellectual property). Pengeluaran untuk investasi nom |
fisik masih dicatat schagai biaya, bukan sebagai asef atau sumber daya perasahagn yang -

menghasilkan manfaal ekonomi di masa mendatang, Hal iny terlihat pada analisa nilai
(ambah {value added analysiy) dalam rangkaian nilal (velue chain) yang menunjukkan
bahwa nilai diciptakan oleh perusahaan dar tahap riscl dan pengembangan sampai
pelayanan pada pelanggan. Dalam akuntansi tradisional pengeiuarun yang dicatat sebagai
asset dalam ranugkaian nilai adalah pengeluaran dalam (zhap produksi yang dikapitalisasi
sehagai persediaan, Standar akuntansi mengharuskan pengeluaran unmk risct dibebankan
pada periode terjadinya pengeluaran, sedangkan pengeluaran untuk pengembangan harus
memenuhi persyaratan tertentu.

Investasi yang dilakukan pada aset non fisik seperti pada hidang riset dan
pengembangan, (wknologi informasi, pelatihan karyawan dan perekrulan pelanggan
{Baruch Lev, 1999) menghasiTkan keluaran berupa kenaikan laba, peningkatan kinerja dan
arus kas yang menaikkan milai saham, Nilai saham perdana perusahasn-perusahaan yang
melakukan investagi pada asel non fisik suneat tingzi di pasar melebihi nilai yang
ditawarkan. Dan perbedaan nilal Lersebut herarti terdapal nilai yang hilang akibat estimast
pasar atas intellectual capital yang ridak dilaporkan di dalam laporan keuangan, Tidak
adanya informasi tentang intelleciual capital dalam laporan keuangan di perusahaan-
perusahaan itu akan menvesathan bagi para pemakai laporan keuangan, karena akuntansi
bukan hanya menyajikan sesualu yang penting dan tidak penting, tetapt juga
mempengaruhi kebijakan perusahaan. Clleh karena ilu laporan keuangan harus dapat
mencerminkan adanya aktiva tidak berwujud dan nilai vang diakuinya, scbab perbedaan
antara nilai pasar dan nilai yang dilaporkan akan membuat laporan keuangsn menjadi
tidak berguna untuk pengambilan keputusan.

Pelaporan intellectual capiial belum dikenal secars luas, karena proses akuntansi
terkesan dikembangkan untuk perusahaan manuliktur dan perdagangan yang kurang
mencakup seluruh aktiatas perusabaan, padahal banyak akiivitas perusshaan yang
didasarkan pengetahuan, keuhlian maupun teknologi. Penpeluaran untuk memperoleh
informasi dan pelatihan teknologi masih diakui sebagai biaya, bukan sebagai inveslagi
vang akan meningkatkan keuntungan perusahaan i masa mendatang.

Selain terjadi perubahan lingkungan pelaporan akuntansi dari industn dengan
sumber daya fisik ke industni berbasis pengetahuan, terjadi pula perubahan paradigma
pelaporan akuntansi (Budi Hartono, 2001), Paradigma akuntansi sebelumnya menganggap
laporan  keuangan mempunyal  [ungsi  kepengurusan (ifewardship)  alan
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pertanggungj 2w abd pengelola kepada pemilik. Paradigma akuntansi baxy menunjukkan
bahwa laporan keuangan merupakan informasi untuk mengambil keputusan skonomi olch
investor dan kreditor.

Pada paradigma akuntansi untuk keperhuan pertangaungjawaban { Kepengurusan
penilaian akun-akun dalam laporan kevangan didasarkan pada biaya historis. Paradigma
akuntansi untuk pengambilan keputusan mengharuskan sumber daya perusahaan diukur
herdasarkan milainya {current value.) Pada akuntansi berdasarkan nilai ini terjadi masalah
saut membandingkan antara nilai sumber daya perusahiadn Yang toreanium Ji neraca
dengan nilal pasat saham perusahaan, Hal ini terjadi pada perusuhaan ¥ang berbasis
pengetahuan,

Akibat pola perubahan tersebut terjadl tuntutan untuk merubah paradigma dan
atribut pengukuran akuniansi tradisional, yaitu kebutuhan terhadap alat yang baru untuk
mengelola inveslasi dalam tcknolopl, informasi dan keahlian karyawan, pengukuran
atellectual capital 4 antad perusahaan-perusahaan yang hetbeda, serta pengukuran
tingkat pengembalian investasi dalam keahlian karyawan, informasi dan teknoleg dalam
jangka panjang {Gambar 1), Oleh karena ity dalam artikel im akan dijelaskan MENEEA
definizi dan konsep pufellectual capital, pengukuran, pengunokapan dan pelapuran
infellectual capitel, kelemahan dunt dampak tidak dilaporkannya intelfectual capital, soria
iteilectual capitel dalam perspektil akuntansi radisional.

[ eean =
Elonom Glakal \
.

[i’uruhahuu Folu Industel Dhari ASset Fisik ke Non
Fiail-

(Perg::seran Paradizma dari

o Kehayaan fimk ke kekayaur it elektual
¢ Fungsi kepengurusan ke pengambilan keputusan

!

l_ Turtuian Dok Merab b Poapukuran A KunEnst Tracisienal _l

v

v Kehutihan aiat yang bara untuk mengelola imvestis pada assct aon fiztk

& Kebutahan pengukuran akuntgnsi untuk menuniuklkan incileatar keleayaan
intclekival,

o Kebutuhan uamk mengikur fingkul pengesmbelhan ynvesiusi pada 2s5et non

Fieik

Gambar 1. Tuntutan Perubahan Pola Indusiri
qumber  Diolah kembali oleh penulis

Definisi dan Konsep Inteflectual Cupital

Merurut Stewart (1997), intellectual capital adalah: (nfellectwal capitul as the
intellectual material that has been formalized, capiure and leveraged 1o create wealth by
producing o higher valne asset, Pada definisi tersebut mtellectial capital merupakan
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sumber daya berupa pengelahuan yang tersedia pada perusahaan yang menghasilkan assef
bernilai tinggi dan manfaat ekonomi di masa mendatang bagi perusahaan. [nielectual
capital adalah suatu pengetahuan yang didulung proses informasi untek menjalin
hubungan dengan pihak luar.

Secara tcoritis infellectual capital dijgbarkan melalui metode-metode pemikiran
vang bersifat lateral yang mengutamakan kemampuan berinovasi, berkreasi, serta
mengembangkan variabel konvensional, dan menerapkan nilai-nilai teknis lainnya
termasuk pendekatan pengalaman yang menjadikan pengalaman masa lalu sehagai proses
pembelajaran. Dalam aplikasinya intellectual capital menggabungkan unsur pengetahuan
(fmowledge), teknologi (technology) dan informasi (M. Romli, 2002).

Menurut international Federation of Accountant Committee (IFAC, 1998)
intellectual capital sinonim dengan hak kekayaan intelektual (inteflectual propertyi,
kekayaan intelektual (imtellecmal assets), dan asset pengetahuan (knowledge assers).
Intellectual capitel dapat diartikan sebagai saham atau modal yang berbasis pada
pengetahuan yang dimiliki oleh perusahsan dan merupakan hasil akhir dari proses
transformasi pengelashuan atau suatu pengetahuan dalam bentuk aset atau hak intelektual
perusahaan. JFAC juga mengestimasi bahwa saat ini 50 — 90% nilal perusahaan ditentukan
oleh manajemen intellectual capital, bukan manajemen atas modal fisik (physical capital).

(Gambar 2},

10% -50%

Marajzmaen radisions] atas kebayaan -

P Frogorse pencigéaan
f1sik

folal niler

Munajemen atas kekayaan intel ckiual —_—

50% - 90%

Gambar 2. Total Penciptaan Nilai di dalam Perusahaan
Sumber: TFAC Financial and Management Accounting Committee (1998}

Beberapa definisi tentang fnfelleciual capital adalah sebagai berikut:

1. Funk dan Wapnal vang dikutip dalam Budi Hartono (2001) mengartikan intellectual
capital sebagai: of pertaining to the intellect, engaging, or requiring the use of the
intellzct, wealth in any form emploved in or available for the production of more
wealth.

2. Rociety of Management Accounting of Canada vang dikutip dalam Budi Hartono
{2001) mendefinisikan intellectual assets adalah in balunce sheet term, Intellectual
qssets are those knowledge based items, which the company owns which will produce
a future stream of bengfit for the company.

Menurut Sveiby (1997) intellectual capital dibagi menjadi tiga, vaim (1)maodal
internal (imternal capital ) meliputi stuktur organisasi, parameter hukum, sistam manual,
penelitian dan pengembangan; (2) modal eksternal (external capifa) melipati merek,
hubungan dengan pelangpan dan pemasok ; (2) sumber daya manusia (hman capital)
meliputi pendidikan dan pelatihan staf profesional.

Dari model Sveiby ini, Guthrie dan Petty seperti dikutip Satyo (2000)
mendapatkan 26 hal yang berhubungan dengan intelleciual capital. Sebelas  hal
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perpubungan  Aonpan sk internal, 9 hal lentang  stroktar ckstemal dan 6 hal
perhubungan dengan kompetens karyawan {Tabal 1),
Tabel 1

U nsur-unsur dalam Tntellectual Capital

| Twr modal nremal (el CTrer modal shelema (aubuegin dengan mxc Ther hepe TrnUE KOS
e e, e

Firk Lekayean inte ekl March |
| Paen | Felomegan

Huk cipla Lwatitas pelanzgin % ke uan |
| Merek dagaing | Szpp paresahsa | Iengenihuar kerty

Prazaranadiafiazlakicr sl irar distr s Kernizetesisi ke |
| ELeseb mmumajeman | Keioborazi hiznis | Yen:annet Usshinean

[udays perLe Edin Peiiamin Jsensi |

Dpopes mand!YmET | Henicak yaihg meneuntungkan |

sl in s Peranjian Ganchise |

G igtem jaringan |
e . M = A DN

Sumber: CPA dikutip dari Satyo (2000)

Stewwart (1997) menthagt intellectial capital memad: (1) sumber daya anusia
(hunian capital ) (2] modz! courukiural (serectiral copital), lerdiri datl Movasl, Proses.
dan hubungan kerasama. Pengarang lannye membag antellectual capital sepert pada
Tabel 2.

Sumber daya manusia sdalah  kombinasi dari pengetalnam, keahlian (skill),
kemampuan melalukan inovasi dan menyelesaikan tugas yang meliputt nilai perusabaan,
kulr dan filsafat (Rontis, 2000). Sumbet daya manusia di industd yang berhasis
pengetahuan paling penting, karena sumber dava ini merupakan hiaya yang utama dalam
PIOSES produksi perusahasil. Sumber daya manusia ini akan mendukune lerciptanya modal
struktural dan modal pelanggan yang menjadi inti deri ha kekayaan intelekiaal,

Tabel 2
| -apital Me apa Pengar:
Intzllectual Ca ital Menurul Beherapa Penparans

|_ gunie Broklieg (LK) f Croran Ross (LK)

| Thamas Stewe (454, |

Wik Boariy (Cangdni |

L | |

| SR (e S _

| Fockaynen  surmbet daya | Romber duyd UETINELE Hurrer daya Manusia Sumber dayd mutiizia |
Py TP Kuormpeisnsi perilukn dan | VENAER kerja  udalah Tingkat pengetal i yang

| Eeahlinn Kzmampuin. eard | s erdagan intolektual asset  or@anieasi yamad dapal igapul oleh tenaga |
fopermm Ty, dar | | puling peIGINg ketja |
Temampuan meracseikan | | | |

snbeh
|ﬂb"_ .

Prasarana dan infrasiwu ke

| rodal organisssi | solal strwctural

P ecdal sienciucal

Somud tERTEINEL [TUSEE, Gegpus  rkivagiproses, ok | Ponpetahuan vang add Aser rion sumber :ls.:r-1|
| dan merodelngivang | kekiydl melckiualdu wsgst | dalan icknoleg | vpousia atuy Femampadn
prungsi bagl peruzihaan budayd indrmasi arganizusi dalan |

i 0 e

| Halx kokoyaun imelsk lual

| Sodal  pemhaliarad dan | plodai slinetura

- | menjungkao pasar |
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|

Asel pazar | Modal relasi Wodal pelanggan ‘ndal relasi
| Mergk,pelunggan  luyalitas  Hubungan dengan  pihek | Informasi  pasar yerg | Moedal pelanggan sdalali |
pelanggan dan saluran  internal dan eksezrnal digunzkan umtuk | satu-zatunya pengetahuan
distrihusi mencir den | yang ade dalam nbungan
mempertahankan CrEEnISasy I
konzumen

Sumber:  Bontis(2000), Intellectual capital and businesz performance in Malaysian
industries, Journal of Intellectual Capital, vol 1, no 1,

Modal organisasi (Organizationad Structeral capitel) adalah sarana dan prasarana”
yang mendukung karyawan untk menciprakan kinerja yang optimum, meliputi
kemampuan organisasi menjangkau pasar, hardware, software, datobase, struktur
organisasi, patent, trademark, dan segala kemampuan organisasi untuk mendukung
produktivitas karyawan (Bontis, 2000). Konsep adanya modal struktural memungkinkan
terciptanya intelleciual capital dan menjadi penghubung / pemroses sumber daya manusia
menjadi intellectrel capital,

Muadal hubungan dengan pelanpyan  (Customer  relational capital  adalah
pengetahuan dari ranglkaian pasar, pelanggan, pemasok, pemerintah dan asosiasi industri.
Modal relasi dengan pelanggan dapat tercipta melalui pengelahuan karyawan vang
diproses denpan modal struktural yang membenkan hasil hubungan baik dengan pihak
lvar. Inlcraksi ketiza komponen intellectual capital akan menciptakan nilal perusahaan
secara keseluruhan.

Pengukuran Intellectual Capital

Pengukuran dan pengakuan inselleciual capital merupakan tantangan terbesar bagi
akunlansi, karena standar akuntansi yang ada mengalami kesulitan untuk mengakuinya.
Dalam standar akuntansi asser diakui dalam neraca, jika perusahasn memperoleh manfaat
ekonomi di masa depan dan aset tersebut mempunyai nilai atau biayva yang dapat diukur
dengan handal. Aset tidak diakui dalam neraca kalau pengeluaran telah terjadi dan
manfaat ekonominya tidak mungkm mengalir ke perusahaan setclah penode akuntans:
berjalan. Transaksi semacam itu dianggap sebagai beban dan diakul dalam laporan rugi
luba.

Dalam akuntansi berkembang perspektil pengukuran (measurement perspective)
yang bertujuan meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan dari laporan kevangan
(Seott, 2003). Perspektit ini berkembang karena akuntansgi harus bersaing dengan sumber
informasi lainnya mengenai perusahaan untuk meningkatkan nilai prediksi dari informasi.
Perspektif ini harys disikapi dengan hati-hati karena dapat mempengaruhi reliabilitas
laporan keuangan, karena skandal keuangan perusahaan-perusahaan besar dissbabkan
pengakuan asset vang tak berwujud (intangible asset).

Kriteria pengakuan dan pengukuran pada keranpka konscptual meliputi prinsip
biaya historis dan kendala konservatisme. Walaupun pengakuan aset tak berwujud dapat
meningkatkan relevansi dalam pengambilan keputusan, tetapi tidak dapat dilakukan tanpa
adanya biaya historics karcna akan mengurangi reliabilitas laporan keuangan.
Konservatisme merupakan kendala dalam mengungkapkan nilai yang wajar dan
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perusahaar, tetapi juga menjadi sarand untuk melindungi kepentingan stakeholders
{Tmbuh Sulistyarini Salin, 2005).

Konsep pengukuran intellecal capital dibagi menjadi dua yaitu pengukuran nan
moneter dan MONCteT, Sveiby (1998) menyarankan pengukuran yang bersifat non meneter
sebagm indikator corellectual capital, Ada 4 ukuran untuk mengukur intellectual capital
yaim pm—mmbuhan.pcmbahamamaﬁsiensi,dan stabilitas serta resiko . Pengukiiran
intellectual capital laimnya yang bersifat non moneter adalah Balanve Score Card yang
membagi  pengukuran orsebut ke dalam 4 fokus,  vaitu  focus
keu&ngan,pe!auggm't._,pmsr.‘nqdan pembelajaran . Edvinsson dan Malone dalam IF AC (1998)
mengukur intellectua! capital menjadi 3 fokus, yaim : (1) fokus keuangan meliputi
perhilungan tingkat pengembalian investasi (ROI), rasio kenangan, tingkat pengembalian
dari karyawan dan pelanggan; {2)fokus pelanggan, meliputi penilaian terhadap nilai modal
pelanggan, (3) focus proses mengukur efektifitas  teknologi dalam MEMpProses
admmistrasi, (4) focus pembaharian dan pengembangan mengukur sumber daya manusia
dalam mclakukan pembaharuan dan pengembangan sumber daya perusahaan. Rasio-rasio
terscbut dapat dilibat pada Tabel 3.

Tabel 3

s i L Fokus Pengukuran di dalam Intel ectual Capital e
— Fukus Keuan an___ | Fokus sumber daya manusia .
Pendapatun JEnags KeTjin »  Kemampuan staf dalam teinalog informas |
Nilui tambah pelanggun | »  Indcks kopemimpinan

Laba ftenagu kerja s Indeks motivasi |
Pondapatan-dar pelinggan pary ¢ tatal pendzpatan s Jumlah tenaga kerje

Nilai tamibah fenags Kerjs | » Jumlah manajes |
N7iTal tarhah feaga ketjd teknologi {nformasi «  Perpuimnan tenapa kerja (1D £or tahun |

« Jumiah jam pelatihan setiap tahun

i’

= Fokus proses __ Fokus pelanpzen [
Bahan admimistrasi § lutal peudepatan »  Panpsa pasar '

» Jumizh pelanggan /prgavea |
«  Indeke kepuazan kanswmen |
s Penjualan tahuman / pelanggan

+  Perjualan /pelanggan |
» Kchilangan pelangean
-
-
L]

Biaya kesalahan sdiinistrasi { pendapatan wanaicr |

W kT pomroscaai e nay R

Peananganan kontrak tanpa krsekahan

Jumlah komitor pET negawai

Kemampuai jiringan ‘pegawal

Behan teknelogi informasi /lenaga kerjd

Perubahan bekaolopl informas] dalam persediaan Pendapatan y¥ang diliasilkan slaf

Ecrnampian Tekoolog informusi /pegawul Rata-rat Jama wakio hibungin antara pelanggan

Kinerja mulg perusshaan __ __———— __ dengan pemjual_ resir e
Fokus pembakarian dan pengembangan 1

Rata-rata lamamya hobungan dengan pelangpa

» Behan pelatban Feguwa T Tw  Bidvarisetdan peagembangn ‘hiava adminisirasi |
» DBohan pelatihan Spotl b admistrasi | + Riset dan  pengembangse diinvestasikan  delam

« Bigys pengembangin karpelensi fpepawal penclitian dagar

L ]
-

pembagian jam pelatifan s Risel dan pengetnbanzan Jiinvestasikan dalym design

Bieya peogembangan hisris /1ot bizya adminisirasi produk

s Total piset dan pengemhangan sotal sumber daya

+ Biaya pelatihan teknologi  informass Miaya total

| teknologl informasi |
| s  [nvestasi pendidikon / pelanggan |

e Sistom pertukarat dats elckteonik

| | « Pemutakhiran systern perlixarit Juta elektronik |

| =

Sumbet: Inrernational Federativn  of Accountant  Committes (1998), FMA
study no. 7
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Pengukuran irtellectual capital yang menggunakan atribut moneter masih
menekankan pada data akuntansi yang tersvdia, di antaranya adalah (U)nilai buku /
kapitalisasi pasar ; (2) nilai buku / biaya pengganti; dan (3) nilai assetl lak berwujud. Dua
metode di atas menghitung perbedaan antara nilai kapitalisasi perusahaan dengan nilai
buku perusahaan, Joia (2000) menggunakan rumus nilai buku / kapitalisasi pasar untuk
mengetahui keberadaan intelleciual capital dengan penyesualan adanya waktu , karena
investasi pada intelfectual capital tidak langsung menghasilkan nilai pada perusahaan
tetapi membutuhkan waktu untuk menjadi nilai. Rumus nilai asset tak berwujud
membandingkan tingkat pengembalian asset (ROA4) perusahaan dengan persahaan lain
dan kelebihannya mcrupakan intellectual capital,

Tuthy dan Williams dalam Budi Harlono (2002) mengukur intellectwal capital
menjadi 4 berdasarkan pendekalan yang digunakan, yaitu :

1. Metode Intellectual capital langsung ( Dirvect Inteflectual Capital Methods)Metode ini
mengestimasi nilai asset tak berwujud dengan mengidentifikasi berbagai komponen
utarna serta mengovaluasi secara langsung dan membuat koefisien secara individual
maupun agregal. ;

Contoh dari metode ini adalah metodelogi penilaian nklusit fmefisive Fafuation
Methodology / TVM) dan The Value Explorer.

2. Metode kapitalisasi pasar (Market Capitalization Methods (MCM;

Metode ini menghitung perbednan antara nilai kapitalisasi perusahaan dengan nilal
buku perusahaan, Contoh metode ini adalah nilai buku ¢ kapitalisasi pasar dan mlai
buku / hiaya pengganti.

3, Metode tingkat pengembalian asst (Return on Assets Methods (ROA)

Rata-rata laha sebelum pajak perusahaan dari beberapa periode dibagl  dengan rata-
rala asset berwujud, lkemudian hasilnya dibandingkan dengan rata-rata tmgkat
pengembalian aset industri sejenis. Selisthnya dikalikan dengan aset berwujud
perusahaan dan disebut sebagai laba dari aset tidak berwujud. Nilai aset ndak
berwujud didiskentokan dengan suku bunga sesuai biaya modal perusahaan. Contoh
metode ini adalah nilal aset tak berwujud{ Caleulate Intangible Value /CIV), nilai
tambah ckonomi (Econcmic Value ddded / EVA), dan laha modal pengetahuan
(Knowledge Capital Tarning)

4. Scorecard Methods (5C)

Berbapai komponen dari aset tak berwujud atau ntellectual capital diidentifikasi dan
indikator vang menunjukkan keberadaan imtellectual capital dilaporkan dalam
scorecard atau grafik. Contoh metode ini adalah balance scorecard, vafue chain
scoreboard, Skandia Navigator, dan intangible asset moniior,

Rechtman (2001) mengukur intellectual capital berdasarkan 7 metode penilaian,
yaitu:
], Metode ekscs laba operasi (Exeess operating profits method)
Metods ini menghitung nilai aset tak berwujud dengan mengkapitalisasi tambahan laba
vang diperoleh perusahaan yang memiliki aset tak berwujud, kemudian dibandinghkan
dengan perusahaan sejenis yang tidak memilikinya. Seluruh laba operasi dar
perusahaan yang memiliki asset tak berwujud dinilai tunaikan kemudian dikurangkan
dengan nilai tunai usaha sejenis yang tidak memiliki aset tak berwujud
2. Metode harga premium (Premim pricing method)
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Mewde ini merupskan vanasi darl metode ekses laba operasi dan digunakan untuk
menilai merckpraduk dan konsumen. wietode ini menghitung sclisih pendapatan
akibat perbedaan harga denzan bharang serupa tanpa tmerck sepanjang umur merck
Jaln dikurangi dengan seluruh pengeluaran untuk mempertahankan merek, kemudian
di nilai tanatkan.

3 Metode penghemalan biaya (Cost saving wmethod)
Metode imi digunakan umiuk menilai rahasia dagang afau teknolopl yang digunakan
dalam proses produksi. Pernitungannya dilakukan dengan card menilal tunatkan
selurul penghematan dalam proses produksi yang mengeunakan rahasia dengan proses
produksi yang memakal cara uImu.

4 Metode penghematan revalty (Royulty saving method)
Mctode ini digunakin jika perusahaan tidak mengpunskan aset sendir, letapl
memberikan liscnsl pada perusahaan lain schingga memperolch Laha, Nilal asel ini
adalah pilai tunai der seluruh rovalti vang akan dilerinia perusahaan, lanf rovalti
dihifung dengan cara laba premium dari aset terschut vaitu laba normal atas investasi
dati pihak-pihak yang terkait dengan perjanjian lisenst.

5. TPendekatan pasar ( Market approach )
Metode ini didasarkan pada nilai jual asef sejenis dibagi dengan atribut tertent,
misalnya omset penjualan, lalu dibandingkan dengan omset aktiva yang akan dinilai,
Metode ini digunakan untuk menilai sumber dava manusia | tetapl hdak dapat
digunakan untuk modal struktural.

6 Pendekatan Beban (Cost approuch)
Pondekatan ini menilai aset tak berwujud dengan mengakumulasikan seiumh biava
vang diperlukan pntuk mengganti dan mengestimasi nilar aret sehagal suatu arm’s
length transaciion. Pendekatan ini tidak dapat mengnkur sombur daya manusia dan
modal structural .

7 Pendckatan laba (fncome approuch)
Pendekatan ini menghitung nilai tunai dar manfaut ekonomi di masa mendatang padd
aset fak berwyiud dan digunakan untuk mengukur goodwill,

Pengukuran intelleciuad  capital  dengan  atnibut non moneter  Mempunya
keuntongan dalam memberikan gambiran secard komprehensif tentang kondist dan unsur-
ansup infellechien! cupital dan memudahkan intcrpretasi. Pengukuran dengan atribut non
moneter ini bermanfaal bagl manajer untk  mengelola sumber daya pengetahuin
perusahaan dan mengetahui hubungan antara investasi dalam asct tak berwwud dengan

~ milai yang diciplakan, Kelemahan metode ini adalah kerumitannya bagi vrang yang vdak
empunyai pengetahuan  tentang ingellectual  capital  dalam menginterpretasikan
pengukuran  tersebut, karcna pengembangan metode ini terhatas pada perusahean-
perusahaan besar (Tabel 4).

Penaukutan intellectual copried dengan atnbut moneter mempunyai kelemahan,
karena mengeunakan data nilai kapilalisasi pasar, sehingya tidak dapat digunakan untuk
organisasi nirlaba dan perusahaan yang helum masuk bursa. Pengukuran dengan atribut
moneter ini bagi manajer tidak mempunyal manfaal karena angka yang dihagilkam tidak
memberikan sambaran dalam mengelola sumber daya pengctahuan perusabaan untuk
menghasilkan nilal. Kritik penggunaan ambut monster dalam infelleciual capital adalah
bahwa pengukuran ini fidak mudah diinterpretasikan, hal yang tidak wmum dalam sistem
double entry dan bersifat isapan jempol, Darl sudut pandang suditor pengukuran monelcr
ini hisa diaudit (weditable), karena data yang digunakan adalah data akuntansi vang telah
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diaudit dan bermanfaat untuk menghitung goodwill pada saat terjadi penggabungan badan
usaha (Tabel 4).

Tabel 4
Keuntungan dan Kelemahan Pengukuran Intelleciual Capital
Pengukura Non Moneter Pengukuran ¥ oneter
Kentungan : Keuntungan :

s Memberikan  gumbaran  komprehensif | ® duditable, karena Cala  yang digunakan
tentang kondist dan unsur incelfectual | adalah data akuntans.

| capital serta interpretasi. s Menghitung  goodwill pada  saat terjadi |

+ Manajer dapat mengelola sumber daya | penggabungan baden usaha.
pengetahuan perusahaan dan mengetahi
hubungan antara investasi dalam infangihle
asvet dengan nilai yang diciptakan.

Kelemahan :

e Rumit dalam menginterpretasikan  dan
mengukur  fntellectual  capital  karena | Kelemahan :
terbatas pada perusahasn-perusahaan besar. | ® Tidsk dapat digunakan untuk organisasi

= Merpurangi komparabilitas laporan | nirlaba dan perusshaan yang belum masuk
perusahaan dengan perisahaan lain, karena | bursi.
terjadi peraedaan varisbel operasional dari | e Tidak mudah dinterpretasiken, contmand
intellectual capitdl, senye dab myre.

¢ Tidak  memberikan  gambarun dalam
mengelola  sumber  daya  pengetabuan
perusahasan untuk menghasilkan nilai.

Sumber: Diolah kembali cleh penulis
Pengungkapan dan Pelaporan Tntellectual Capital

Pengungkapan inrellectual capital dapat dilakukan dengan cara sukarela
(voluntary) atau kewajiban (mandatory). Pengungkapan secara sukarela berarti
pengungkapan tersebut diluar laporan keuangan karena tidak ada standar akuntansi yang
mengharuskan menyajikan dalam laporan tahunan. Pengungkapan secata sukarela akan
mengurangi kesalahan keputusan inveslasi dan menurunkan rata-rata biaya modal
perusahaan dalam investasi pada aset tak berwujud, Pengungkapan sccara kewajiban
dilakukan dengan pembentukan standar akuntansi, karena dengan adanya standamisasi
maka informasi memiliki manfaat lebih tinggi dari laporan yang dibuat sesuai keinginan
perusahaan atau sukarela.

Ada beberapa kendala atau kelemahan dalam pengungkapan sccara sukarela
diantaranya berhubungan dengan tingkah laku perusahaan. Perusahaan cenderung
mengungkapkan informasi yang memberikan berita baik kepada pembaca laporan
keuangan, dibandingkan jika laporan tersebut memberikan berita buruk. Pengungkapan
secara sukarela antara perusehaan dengan perusahaan lain tidak dapat diperbandingkan
karena faktor kunci sukses dari masing-masing perusahaan tidak sama schingga memihki
dampak terhadap manfaat laporan (upton, 2001). Pengungkapan secara sukarela berarti
tidak ada tekanan bagi perusahaan dalam melaporkan inrelleciual capital schingpga
efektifitas pengungkapanmya tergantung pada keuntungan atau kerugian pembuat laporan
(Tabel 5).
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Tabel 3
Kendala dan Kelemahan Pengunghapan Ttellectial Capital

[ Pengungkapan Secars Sukarels (Faluntary) Pengunghapan Secara Kewajiban { Mandatory]

« Perysabaan cundarung mengunokapkan | « Belum adanya  stendarizasi penguigkanan
| informasi wang  memberikan  kabar maik | imetloctue! capital vang digunakan onfuk scmud
daripada kubar burik untule pembave laporan jenis perazabiiun.
kenangan.

s Fakior kunct sckaes (key succes fctor) diantara | & Memberatkan perusahaar-perusatiaan kel yang
perusshaan herbeda,  schingms ridek  dapat lidak terdafiar i Gursa efek Jika terdupat
dipe bandingkan dan kurang bemrantaat ewgjiban umtuk  mergungkapkan fnietloctual

o Tingkat cfeltifites pengunghkapan lerganiung acpital,

| pada keuntungan £ keruzisn pembuat Tapuran. |

Sumber: Diolah kembali oleh penulis

Dalam pelaporan sccara kewajiban kendalanya adalah belum adunya pelaporan
intellectual capital dan aset tak herwujud yang dapat diganakan untuk semud jenis usaha
dan distandardisasi. Pengungkapan sceara kewajiban akan memberatkan perusahaan-
purusahaan keell jika menerbitkan laporan tersebut sehingga ditckankan untuk perusahaan-
perusahiaan yang terdaftar i bursa efck atan perusahaan yang memiliki nilal @ssel tertentu
dan sesual dengan kriteria yang ditetapkan.

Penpungkapan éntellecial capital memiliki dua model, vaitu pengungkapan
berdasarkan kunei sukses perusahaan dan masukan -keluaran dari mvestasi pada ascl tak
berwujud. (Gambar 3). Model fakior kunci sukses pada inrelleciual capifed adalah
mengidentifikasi kunci sukses perusahaan yang mengakibatkan kenaikan nilal saham
perusghaan melcbibi nilal buku, Model masukan-keluaran disarankan Baruch Loy (2000)
berdasarlcan risgiiva yang menyimpulkan bahwa investasi dalam riset den pengembangan
, ieknologi mformasi, pelatihun karyawan dan perckrutan pelanggan akan menciplakan
intelleetual capitat atau aset tak berwjud

FASE (2001) melalui steering committee menyarankan pengungkapan (nrellectual
capital berpusat pada fakior kunci sukses perusahaan. Pengungkapan intetlectial capital
dengan kunci sukses ini dalam prakteknya berbeda antira jenis perusahaan dengan
perusahaan lainmya yang mengakibatkan kesulitan dalam standardisasi pengungkapan
terhadap pihak cksternal.

— Faktor Kunci Sukses
- Mode! Pengungkapan
eteltecinnd Capital

[nput — Output

Gambar 2 Model Pengungkapan frtellectual Capital
Sumber ; Dinlah kembali aleh pemlis

‘Cruthrie dan Petty vang dikutip dalam Satyo (2000) berdasarkan hasil penel itlannya
menemukan balwa pengungkapan mtelleciual capital berupa  modal eksiernal hanyvak
dilakukan perusahsan dengan prosentasc sebesar 40%, disusul dengan pengungkapan
aodal internal dan sumber daya manusia dengan angka masmg-masing 30% ((arnbar 4),
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Hal ini terjadi karcna perusahaan lebih menekankan pada rasiomalisasi saluran distribuss,
penghitungan kembali rantai nilai pernsahaan dan penilaian terhadap konsumen,

Modal internal
0%

Gambar 4.Persentase Pengungkapan intellelfual Capital
Sumber: Satyo  (2000) Sulitnya mengkuantifikasi modal imclektual  media
akuntansi no. 14 / Oktober, hal. 45 - 46

Pelapotan infellectual capital memerluken sebuah metodologi yang relevan
terhadap aktivitas perusahaan dan terbagi dalam lima kategori yang saling mempengaruhi,
vaitu {Abidin, 2000)

1. Fokus terhadap keuangan
Fokus ini memiliki kemiripan dengan informast tradisional dari sebuah laporas
pernsahaan, namun berbeda dalam memandang biaya yang telah dikeluarkan. Biaya
tersebut diidentifikasi sebagal aktivitas yang
menguntmgkan di masa mendatany seperti investasi di dalam teknologi informas:
pengeluaran untuk penelitian dan pengembangan.

2. Fokus kepada konsumen
Fokus kepada konsumen dalam pelaporan intellectual capital berhubungan dengan
kondisi / perilakn konsumen, tingkat kepuasan / ketidakpuasan, umpan balik
perusahaan kepada konsumen dan metode pendekatan kepada konsumen.

3. Fokus terhadap proscs
Fokus tethadap proses berhubungan dengan infrastrukur perusahaun seperti tinghet
teknologi yang digunakan dan keberhasilan dalam mengaplikasikan teknologi.

4. Fokus pembaharuan kembali
Fokus ini menilai kemampuan perusahaan untuk tanggap terhadap tantangan mass
depan yang mencakup posisi perusahaan di dalam pasar, perubahan kondisi / penlaks
konsumen, peruhahan permintaan konsumen, serta umur dan nilai infellectual asses
perusahaan.

5. Fokus pada manusia
Fokus pada manusia ini merupakan bagian terpenting, dinamis dan sulit karens
penilaian atasa modal sumber daya manusia cukup kompleks.

Dampak Tidak Ada Pelaporan Intellectual Capital
Menurut Baruch Lev (1999) tidak diungkapkannya investasi dalam inellectual

capital atau aset tak berwujud mengakibatkan terjadinya asimetri informasi. Dampak lain
dari tidak diungkapkannya intellectual capital adalah: (1) Menimbulkan biaya modal (cos?
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capital)  yang  sangat tinggi  buagl perusahaan  yang berbasis pengelaluan  dalam
pembiayaan; {2} Terjadi porourunan nilai terhadap harga saham secara sistemalik oleh
investor unluk perasahaan yang beroricntasi pada aset tak berwujud.; (3) Lerjadi kesalahan
penilaian antara manajet dengan karyawan ahli terhadap nilai tambah yang diciptakan oleh
perusghaan.;, (4] Terjadi psnurunan mantaal dan kegunaan laporan kenangan kurena
informasi keuangan tidak memberikan informasi yang akurat sehingea terjadi kesalahan
interpretasi  dalam mengambil kcpulusan ekonomi., (5) Terjadl manipnlast laporan

keuangan dengan mengeunakan ase! tak berwujud karena Fimilai terlalu rendah di neraca
dan menimbulkan fasider trading.

Intellectual Capital Dalam perspektif Teori Akuntansi Tradisional

Palam teoti akuntansi tradisional kejadian ekonomi dicatal pada saar adanyn
realisasi dan transaksi atau adanya periwkaran secara hukum. Teori tersebut tidak mampu
menyzajikan adaya prases penciptaan nilal yang dilakuksn oleh perusghaan selingga
inrellectual capital tidak mampu dilaporkan dalam keranghka GAAP (Generally Accepivd
Avcnunting Principles). Intellectual capital tidak dapat dilaporkan sebagai aset karena
fidak memenuhi definisi dari aset dalam kerangka konsepiual

Dalam kerangka konseptual defimisi aset adalah: “dssets are probable fufure
ceonomic benefit obtabed or controlled by a parricular entiy s d result of past
ansactions or events™. Dar definisi tersebut intellectual capital dapat dimasukkan ke
dalam  asser jlka memenuhi gyarat-gyarat; (1) adanya moanfaat ckonomi di masa
mendatang, (2) diperoleh atan di kendalikan oleh perusahaan, dan {3} berasal dan kejadian
atuu fransaksi di masa lalu. Kriteria pertama darl pengakuan aset terpsnuhi karena adanya
intellectual capital, berarti terjadi peningkatan kinetja perusahaan dan ans kas ¢ masa
mendatang. Kriteria kefiga juga terpenuhi, namun yang dicatat sebagai aset hanva scbesar
pengorbanan ckonomis untuk mendapatkan imtellectual capited. Kriteria kedua bahwa asef
dimiliki atay dapat dikonwol perusahaan tidak dapat dipenubi, karena pengetahuan tidak
dapat dimiliki olch perusahaan dan tetap menjadi milik karyawan yang bersangkutan
walaupun iransformasi pengetahuan akan menciptakan nilai bagi perusahaan.

Sifat umum dan miellectual capital adalah adatya ketidakpastian tentang
keberadaan dan hubungan yang bisa ditelusuri antara pengorbanan ekonomis dengan
hasilpya, schingea dalam akuntansi tradisional terdapat kendala sifat kualitatif informasi.
yaitl relevansi dan teliability. Hal ini mengakibatkan perlunya perombakan pengukuran
Jalam alumtansi, Sveiby (1998) menyarankan pelaporan keuangan dengan dua bentuk.
yaity laporan keuangan yang lama dalam ukuran meneter ditambah dengan laporan khasus
tentanyg intellectial capital dengan ukuran moneter.

Adanya [enomena infellectual capital dilanggap oleh Canacian Tnstitute of
Chartered Accountunts (CHCA) dalam Robert T.G. M Lean (1995) untuk membual
paradigma akuntansi baru dengan penciptaan nilal {fofil value creation). Penciptaan nilal
{Torted value creation) meliputi unsur-unsur (1} modal intelektual (mellectual capital),
(2) pelaporan kincrja yang teriniegrasi (integrated performance reporting) (3) peluporan
kincrja lingkungan {environmentul performance reporting), dan (4] penciptaan nilai bayi
pihak-pihak yung nerkepentingan (sharehalder value creation), Akuntansi berdasarkan
penciptaan nilal inl sangal penting, karena akuntansi tradisional belum mampu merespon
perubahan ekonomi dan borsifal hackward looking information, sehingga tidak manmpu
memprediksi masa depan (forward looking information). Menurat Wayne S Upton (2001}
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ssser dalam kerangka konseprual | Akuntansi tradisional helum mampu mETEspOn
perubahan ekonom dan bersifat informasi masa lalu schingpa fidak dapat memprudiksi
masadepan.
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